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SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan didapat beberapa kesimpulan 
diantaranya: 
1. Berdasarkan hasil penelitian kapasitas Waduk Tamblang ditentukan 
berdasarkan posisi As waduk dan elevasi puncak waduk dengan beda tinggi 
5 m dengan batas – batas daerah genangan diperoleh kapasitas lengkung 
optimal Waduk Tamblang berada pada elevasi +180 m dengan volume 
tampungan sebesar 6,287,086.97 m³. 
2. Ketersediaan air pada penelitian ini menggunakan metode F.J Mock. 
Kebutuhan air baku pada tahun 2019 sebesar 193,7 liter/detik dan pada 
tahun 2042 diprediksi akan meningkat sebesar 261,99 liter/detik, 
ketersediaan air untuk air baku digunakan debit andalan R90%. Sedangkan 
pada kebutuhan air irigasi terjadi defisit pada bulan November dengan 
kebutuhan air irigasi sebanyak  4085,36 liter/detik/ha sedangkan air yang 
tersedia untuk irigasi sebanyak  30179,54 liter/detik. Setelah dilakukan 
optimasi maka kebutuhan air baku dan irigasi tidak mengalami defisit 
Ketersediaan air untuk air irigasi digunakan debit andalan R80%. Maka 
ketersediaan air di Kecamatan Kubutambahan ini dapat memenuhi 
kebutuhan air. 
3. Pola optimasi release Waduk Tamblang untuk memenuhi kebutuhan air 
berdasarkan hasil penelitian didapat elevasi crest spillway +179,5 m, luas 
genangan 397 m², volume tampungan mati 2,019,293 m³, volume 
tampungan total pada elevasi NWL (Normal Water Level) 6,287,087 m³ dan 
volume tampungan efektif sebesar 4,267,794 m³. Digunakan simulasi untuk 
tahun – tahun pada awal operasi waduk, tahun jangka pendek, tahun jangka 
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5.2 Implikasi dan Rekomendasi 
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan oleh penulis atas 
analisis kapasitas tampungan Waduk Tamblang untuk memenuhi kebutuhan air 
baku dan irigasi, penulis mencoba memberikan implikasi dan rekomendasi atas 
berbagai hal yang dianggap perlu dalam dalam batas kemampuan penulis, yaitu: 
1. Untuk menangani terjadinya defisit pada kebutuhan irigasi perlu dilakukan 
perubahan pola tanam agar dapat menyesuaikan dengan ketersediaan air di 
Waduk Tamblang. 
2. Untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukan analisis optimalisasi 
penggunaan air baku dan irigasi agar ketersediaan air yang ada dapat lebih 
dimanfaatkan dan digunakan dengan baik. 
3. Diperlukan kesadaran masyarakat untuk lebih memanfaatkan sumber daya 
air yang ada dan menyimpan air agar dapat digunakan untuk keperluan yang 
produktif di saat waktu musim kemarau. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
